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ABSTRACT 
Until now, an employee's level of education at the Ulugawo District Office in Nias Regency 
has been ignored and has not fully supported the improvement of employee performance, 
as there is a lack of employee discretion in carrying out their duties, decision-making 
authority is still limited, and there is a lack of feedback. The research aimed to examine the 
importance of education and skills in improving employee ethics at the Ulugawo District 
Office in Nias Regency. The qualitative research methodology was applied. The study's 
findings demonstrate that having an education and qualifying abilities might assist enhance 
the work ethic of employees at the Ulugawo Sub-District Office. Higher education usually 
provides an improved understanding of employees' tasks and obligations. Qualified skills 
may also help employees do their tasks more efficiently and successfully. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses yang memberikan dasar pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan kepada individu, yang kemudian diterapkan pada diri sendiri, masyarakat, 
dan lingkungan sekitarnya (Stankevičienė & Kabulova, 2022). Pendidikan yang baik 
dapat membentuk pola pikir kritis, meningkatkan kemampuan analisis, serta 
memperluas wawasan (Stankevičienė & Kabulova, 2022). Menurut Lien et al., (2020), 
pendidikan adalah upaya mengalihkan nilai-nilai pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan kepada generasi muda sebagai persiapan bagi mereka untuk menjalankan 
fungsi hidup generasi selanjutnya, baik secara jasmani maupun rohani. 

Selain itu, keterampilan menjadi elemen penting yang berjalan seiring dengan 
pendidikan (Stankevičienė & Kabulova, 2022). Pendidikan dan keterampilan merupakan 
komponen integral dalam perkembangan individu dan masyarakat, terutama dalam 
dunia kerja. Keterampilan yang dimiliki seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan mereka, seperti yang dikemukakan oleh Msomi dan Nzama, (2022) bahwa 
keterampilan adalah penerapan dari pengetahuan, sehingga semakin tinggi pengetahuan 
seseorang, semakin baik keterampilannya. Faktor-faktor seperti usia, pengalaman, dan 
motivasi juga memengaruhi pengetahuan dan keterampilan individu (Stankevičienė & 
Kabulova, 2022). 

Dalam konteks pemerintahan, pendidikan dan keterampilan pegawai menjadi 
aspek krusial yang mempengaruhi etos kerja (Stankevičienė & Kabulova, 2022). Etos 
kerja, menurut Asif et al., (2023), mencakup semangat, motivasi, dan dedikasi seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pendidikan membantu individu 
memahami peran dan tanggung jawabnya di tempat kerja, sementara keterampilan 
memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas tersebut dengan lebih efektif. Dengan 
demikian, pegawai yang memiliki pendidikan dan keterampilan yang baik akan 
menunjukkan etos kerja yang lebih tinggi (Lien et al., 2020). 

Etos kerja tidak hanya ditentukan oleh pendidikan, tetapi juga oleh kesadaran 
individu terhadap tanggung jawab mereka (Muganyi et al., 2022). Sikap tepat waktu, 
kerja keras, dan pengelolaan waktu luang merupakan komponen penting dari etos kerja 
(Asif et al., 2023). Pegawai yang memiliki etos kerja yang kuat cenderung lebih produktif 
dan memiliki dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya, pegawai 
yang tidak memiliki etos kerja yang baik cenderung menunjukkan kinerja yang kurang 
optimal (Ningrat & Nurzaman, 2019). 

Namun, di Kantor Kecamatan Ulugawo Kabupaten Nias, masalah pendidikan dan 
keterampilan pegawai masih menjadi tantangan. Berdasarkan pengamatan, tingkat 
pendidikan pegawai di kantor tersebut belum mendukung peningkatan kinerja secara 
signifikan (Arner et al., 2020). Keterbatasan wewenang dalam pengambilan keputusan 
serta kurangnya umpan balik juga mempengaruhi kemampuan pegawai dalam 
menjalankan tugasnya secara optimal. Etos kerja pegawai di kantor tersebut juga masih 
belum maksimal, terlihat dari ketidakdisiplinan dalam hal ketepatan waktu dan 
kurangnya semangat kerja keras (Gao, 2022). 

Pendidikan dan keterampilan yang baik sangat penting untuk meningkatkan etos 
kerja pegawai (Asif et al., 2023). Pegawai yang terampil dan berpendidikan tinggi 
memiliki kemampuan lebih baik dalam menyelesaikan masalah dan berkolaborasi 
dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan organisasi (Ningrat & Nurzaman, 2019). 
Pendidikan juga memberikan landasan bagi pegawai untuk menjalankan tugas dengan 
disiplin dan tanggung jawab, serta membantu mereka menghadapi tantangan dalam 
pekerjaan sehari-hari (Gancarczyk et al., 2022). 
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Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pendidikan dan keterampilan 
pegawai di Kantor Kecamatan Ulugawo Kabupaten Nias agar dapat meningkatkan etos 
kerja mereka. Dengan pendidikan yang lebih baik, pegawai diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja mereka, sementara keterampilan yang relevan akan membuat 
mereka lebih produktif dan efisien dalam menjalankan tugas-tugas mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya pendidikan dan 
keterampilan dalam meningkatkan etos kerja pegawai di Kantor Kecamatan Ulugawo 
Kabupaten Nias. Dengan memahami hubungan antara ketiga variabel ini, diharapkan 
hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan terkait 
pengembangan sumber daya manusia di instansi pemerintah. Hal ini sangat relevan 
mengingat pentingnya pegawai yang berkualitas dalam meningkatkan kinerja dan 
pelayanan publik (Agyei, 2018).  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pendidikan 
Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu 
melalui transfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Menurut Hua dan Huang 
(2021), pendidikan tidak hanya sekadar penyampaian informasi, tetapi juga mencakup 
pengembangan karakter dan kemampuan berpikir kritis. Pendidikan yang berkualitas 
dapat membentuk individu yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di dunia 
kerja. Hal ini sejalan dengan pandangan Hendershott et al., (2021) yang menyatakan 
bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan individu, 
karena keterampilan merupakan hasil dari penerapan pengetahuan yang diperoleh 
melalui pendidikan. 
 
Keterampilan 
Keterampilan adalah kemampuan praktis yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, 
dan pengalaman (Khan & Al-Harby, 2022). Keterampilan ini sangat penting dalam 
konteks pekerjaan karena memengaruhi produktivitas dan efisiensi pegawai (Khan & Al-
Harby, 2022). Menurut Asif et al., (2023), keterampilan terbagi menjadi dua jenis: 
keterampilan teknis dan keterampilan interpersonal. Keterampilan teknis berhubungan 
langsung dengan tugas yang dihadapi, sementara keterampilan interpersonal mencakup 
kemampuan untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Keduanya 
diperlukan untuk mencapai kinerja yang optimal di tempat kerja (Kanga et al., 2022). 
 
Etos Kerja 
Etos kerja adalah sikap dan nilai yang mendorong individu untuk bekerja dengan penuh 
tanggung jawab, disiplin, dan dedikasi (Khan & Al-Harby, 2022). Menurut Hua dan Huang 
(2021), etos kerja mencerminkan kemauan individu yang timbul dari kesadaran diri dan 
dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya. Pegawai dengan etos kerja yang baik cenderung lebih 
disiplin, tepat waktu, dan berkomitmen terhadap tugas mereka (Khan & Al-Harby, 2022). 
Etos kerja juga mencakup semangat dan motivasi untuk mencapai tujuan organisasi, yang 
sangat penting dalam meningkatkan kinerja individu maupun tim (Stankevičienė & 
Kabulova, 2022). 
 
Hubungan antara Pendidikan, Keterampilan, dan Etos Kerja 
Pendidikan dan keterampilan memiliki pengaruh yang erat terhadap etos kerja pegawai 
(Khan & Al-Harby, 2022). Pendidikan yang baik dapat membekali pegawai dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka (Khan 
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& Al-Harby, 2022). Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 
motivasi pegawai untuk bekerja lebih baik. Menurut analisis yang dilakukan oleh 
Hamdana et al., (2022), pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan yang kuat dan 
keterampilan yang relevan cenderung menunjukkan etos kerja yang lebih tinggi yang 
berdampak positif pada kinerja organisasi (Asif et al., 2023). 
 
Faktor Pendukung dalam Peningkatan Etos Kerja 
Beberapa faktor lain yang dapat mendukung peningkatan etos kerja pegawai meliputi 
lingkungan kerja yang kondusif, kepemimpinan yang inspiratif, serta adanya umpan balik 
yang konstruktif (Chang et al., 2020). Lingkungan kerja yang positif dapat mendorong 
pegawai untuk berkolaborasi dan berinovasi, sementara kepemimpinan yang baik dapat 
memberikan arahan dan motivasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Khan & Al-Harby, 2022)menunjukkan bahwa pegawai 
yang bekerja dalam lingkungan yang mendukung memiliki tingkat etos kerja yang lebih 
tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berlandaskan pada filsafat post-
positivisme, khususnya fenomenologi (Owusu et al., 2019). Dalam metode ini, peneliti 
berperan sebagai instrumen utama yang turun langsung ke lapangan untuk menggali 
data secara mendalam melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif, yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang fenomena yang diteliti, dengan fokus pada makna dan konteks 
daripada generalisasi statistik (Khan & Al-Harby, 2022). 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Camat Ulugawo, Kabupaten Nias, dengan 
jadwal penelitian yang berlangsung dari Maret hingga Agustus 2023. Dalam penelitian ini, 
variabel yang diteliti mencakup pendidikan, keterampilan, dan etos kerja pegawai. 
Variabel pendidikan meliputi pendidikan formal dan non-formal; keterampilan 
mencakup kecakapan dan kepribadian; serta etos kerja terbagi menjadi kerja keras, kerja 
cerdas, dan kerja ikhlas. Pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber: data primer 
yang diperoleh langsung dari informan melalui wawancara dan observasi, serta data 
sekunder yang diperoleh dari studi pustaka dan dokumen resmi. 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan tiga jenis informan: informan 
utama, yaitu Camat Ulugawo; informan kunci, yang terdiri dari beberapa pegawai; dan 
informan tambahan. Teknik pengumpulan data mencakup observasi pasif, wawancara 
tatap muka, dan pengumpulan dokumen (Putri et al., 2019). Observasi dilakukan untuk 
memahami konteks sosial di lapangan, sementara wawancara bertujuan untuk 
mendapatkan informasi langsung dari informan terkait topik penelitian. Dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh bukti tertulis yang mendukung temuan (Belozyorov et al., 
2020). 

Analisis data dilakukan dengan mengikuti model analisis kualitatif Miles dan 
Huberman dalam Khan & Al-Harby (2022), yang mencakup pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan secara 
intensif untuk mendapatkan variasi informasi, diikuti dengan reduksi data untuk 
menyaring dan merangkum informasi yang relevan (Thomas, 2023). Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk naratif yang memudahkan pemahaman, dan akhirnya penarikan 
kesimpulan dilakukan untuk menemukan temuan baru yang dapat memperkaya 
pemahaman mengenai pentingnya pendidikan dan keterampilan dalam meningkatkan 
etos kerja pegawai (Khan & Al-Harby, 2022). Melalui metode ini, diharapkan penelitian 
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dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan sumber daya manusia 
di instansi pemerintah (Ningrat & Nurzaman, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pendidikan dan keterampilan pegawai di Kantor Kecamatan Ulugawo, Kabupaten Nias, 
memainkan peran krusial dalam peningkatan etos kerja. Penelitian menunjukkan bahwa 
latar belakang pendidikan yang tinggi membantu pegawai mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan, memungkinkan mereka untuk menyelesaikan tugas 
dengan lebih cepat dan efisien. Menurut Owusu et al., (2019), etos kerja terdiri dari 
beberapa karakteristik, di antaranya keterampilan komunikasi, inisiatif, dan 
ketergantungan. Keterampilan komunikasi memungkinkan pegawai menjalin hubungan 
yang baik di dalam dan luar organisasi, sedangkan inisiatif mendorong pegawai untuk 
berupaya meningkatkan kinerja mereka. Ketergantungan berkaitan dengan ekspektasi 
kinerja pegawai, di mana pegawai diharapkan memenuhi harapan minimum organisasi. 
Hasil wawancara dengan pegawai menunjukkan bahwa pendidikan yang memadai 
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi, serta memungkinkan pegawai untuk 
memahami tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik (Emara & Zhang, 2021). 

Selanjutnya, keterampilan juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
etos kerja. Widyatun yang dikutip oleh Alaassar et al., (2020) menyatakan bahwa 
motivasi dan keahlian merupakan faktor penting dalam pengembangan keterampilan 
pegawai. Setiap pekerjaan yang ditugaskan memerlukan keterampilan tertentu, baik 
teknis maupun interpersonal, untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Pegawai di 
Kantor Camat Ulugawo perlu terus mengembangkan keterampilan mereka sesuai dengan 
tuntutan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat.  

Secara keseluruhan, latar pendidikan yang tinggi dan keterampilan yang 
mumpuni berkontribusi pada peningkatan etos kerja pegawai. Dalam konteks organisasi 
pemerintahan, pegawai negeri sipil dituntut untuk memiliki kombinasi pendidikan dan 
keterampilan yang baik untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan 
tugas. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan 
mengembangkan potensi individu untuk kepentingan masyarakat dan negara. Oleh 
karena itu, pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan yang kuat dan keterampilan 
yang relevan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja, serta lebih 
termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Peningkatan etos kerja ini pada 
gilirannya akan berdampak positif terhadap pelayanan publik dan kinerja organisasi 
secara keseluruhan (Najib et al., 2021). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pentingnya pendidikan dan keterampilan dalam 
meningkatkan etos kerja pegawai di Kantor Camat Ulugawo, Kabupaten Nias, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam pengembangan 
keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman pegawai. Hal ini memungkinkan pegawai 
untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dengan lebih baik, termasuk dalam 
administrasi, pelayanan publik, dan manajemen (Akhtar & Nosheen, 2022). Selain itu, 
keterampilan yang mencakup pengetahuan teknis, keterampilan interpersonal, dan 
manajemen waktu juga sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi pegawai 
dalam menjalankan tugas. Dengan pendidikan yang tinggi dan keterampilan yang 
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mumpuni, pegawai dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan etos 
kerja dan kualitas pelayanan yang diberikan. 

Untuk mencapai hasil yang lebih baik, saran yang dapat diberikan meliputi 
perlunya penempatan pegawai dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi secara 
merata di Kantor Camat Ulugawo. Ini akan membantu pegawai lainnya untuk 
mengembangkan diri dan menciptakan etos kerja yang lebih gigih, mendukung 
kelancaran organisasi pemerintah. Selain itu, pemerintah melalui Kantor Camat Ulugawo 
disarankan untuk menyediakan beasiswa atau dukungan pendidikan bagi pegawai 
dengan jenjang pendidikan rendah, sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan ke 
tingkat yang lebih tinggi. Ini akan menciptakan keseimbangan dalam proses kerja dan 
berkontribusi pada peningkatan etos kerja. Terakhir, pemerintah juga perlu 
meningkatkan dan mendukung pengembangan keterampilan pegawai, agar mereka 
dapat lebih kreatif dan efisien dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 
diemban. 
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